
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran terhadap pengembangan perangkat lunak
firewall berbasis Software Defined Network.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan perangkat lunak ini ada beberapa kesimpulan yang didapatkan, yaitu:

1. Perangkat lunak firewall berbasis Software Defined Network dapat membantu menangani
proses pembatasan akses website tertentu.

2. Perangkat lunak yang dikembangkan mampu berjalan dengan baik serta memenuhi kebutuhan
pengguna dengan baik.

3. Berdasarkan hasil pengujian pada subbab 5.5 maka hasil akhir uji performa kedua controller
terdapat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6.1: Tabel Kesimpulan Performa Controller
CPU USAGE MEMORY USAGE THROUGHPUT JITTER LOST

POX - X - X X
ONOS X - X - X

Berdasarkan tabel 6.1 kedua controller memiliki kekuatan pada bagian-bagian tertentu.
Penggunaan memori Controller POX lebih unggul karena controller POX tidak memiliki
tampilan GUI, sedangkan controller ONOS memiliki tampilan GUI yang cukup lengkap
sehingga penggunaan memori controller ONOS lebih banyak daripada pox.
Pada perbandingan penggunaan CPU controller ONOS lebih unggul karena controller tersebut
diluncurkan pada tahun 2014, sedangkan controller POX merupakan versi kedua dari controller
NOX yang dikembangkan pada tahun 2008.
Perbandingan throughput, jitter, lost menghasilkan throughput yang bagus untuk controller
ONOS dan jitter yang bagus untuk controller POX sehingga kedua controller tersebut unggul
di bagian masing-masing.
Penilaian subjektif dari penulis yaitu controller ONOS lebih baik daripada controller POX.
Hal itu dikarenakan controller ONOS memiliki tampilan yang interaktif, dan memudahkan
pengembang untuk mengembangkan dan melakukan riset terhadap jaringan di lingkungan
Software Defined Network.
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6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan Perangkat Lunak firewall berbasis Software
Defined Network agar menjadi lebih baik adalah sebagai berikut.

1. Menggunakan perangkat keras yang mendukung OpenFlow dalam pengembangan agar memu-
dahkan pengembangan perangkat lunak.

2. Sistem yang dikembangkan saat ini hanya menyimpan data 40 komputer dan satu tujuan
website yang ingin dibatasi aksesnya. Data tersebut dapat dikembangkan dengan melakukan
ekspansi kebutuhan yang lain sesuai dengan aturan rules yang dimiliki kedua controller.

3. Kedua dataset dapat dikembangkan menjadi satuan database yang besar.
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